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ABSTRACK 
 

This study was conducted to determine the influence of cooperative business 

income to business revenue at Bina Artha Ventura Tasikmalaya Cooperation. The 

method used in this study is correlational and descriptive method. The population of this 

study is the totality of all that is possible, the results of counting or measurement, 

quantitative and qualitative data about the particular characteristics of several years of 

cooperative business income collection completely and obviously that want to learn its 

characteristics. The writer took some of the revenues that is cooperative business income 

and operating revenues from 2014 to 2018 as research sample. In collecting the data, the 

writer conducted observation, interviews and documentation on the research object. After 

the data is collected, then the data is analyzed using product moment correlation 

coefficient, f-test, the coefficient of determination and t-test with a level (α) 5%. From the 

results, it is obtained by the correlation coefficient (r) = 0,819 with interpretation of 

"high". The category of "high" here is caused by cooperative business income increased 

from 2014 to 2018 so as to increase as well business revenue obtained. The Influence 

between the two variables hypothesis test using the F test and t test which gained 11,6 

thitung> ttabel 6,39 then H0 rejected and Ha accepted which means there is significant 

influence between variable X with variable Y so that the hypothesis of this research was 

proved. The level of influence cooperative business income to operating revenue is 97%. So 

it can be concluded that there is significant influence between cooperative business income 

and operating revenues at Bina Artha Ventura Tasikmalaya Cooperation. 
 

Kata Kunci :   Cooperative Business Income, Operating Revenues. 
 
 

PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang  

Sebagai badan usaha, pendapatan atau hasil usaha sangat menentukan besar kecilnya SHU 
yang diperoleh koperasi. Dalam setiap tahunnya SHU yang diperoleh koperasi disisihkan dan 
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dibagi untuk keperluan : Cadangan koperasi, Jasa anggota, Dana pengurus, Dana Karyawan, Dana 
pendidikan, Dana sosial dan Dana pembangunan daerah kerja. Adapun cara dan besarnya 
penyisihan SHU ditetapkan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) masing-masing koperasi. 

Mengingat kegunaan dan fungsi dari penyisihan SHU yang begitu banyak, maka perolehan 
SHU bagi koperasi pada setiap tahunnya menjadi sangat penting. Melalui SHU koperasi dapat 
memupuk modal sendiri yaitu dengan dana cadangan yang disisihkan setiap akhir periode tutup 
buku, sehingga akan memperkuat struktur modalnya. Selain itu dana-dana yang disisihkan dari 
SHU, apabila belum dicairkan atau digunakan maka akan diperlakukan sebagai tambahan modal 
yaitu sebagai modal pinjaman tanpa dikenakan biaya modal. Oleh sebab itu apabila koperasi dapat 
meningkatkan perolehan SHU dalam setiap tahunnya dengan sendirinya akan memperkuat 
struktur modalnya. 

Berdasarkan data laporan dari Pendapatan dan sisa hasil usaha Koperasi Bina Artha 
Ventura Tasikmalaya dari tahun 2014 sampai tahun 2018, Pendapatan Koperasi Bina Artha 
Ventura Tasikmalaya mengalami peningkatan yang di ikuti dengan peningkatan SHU atau Sisa 
Hasil usaha.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Perkembangan Pendapatan Usaha Koperasi Bina Artha Ventura 

Tasikmalaya Tahun Buku 2014 – 2018 
 
 
 
 

 
 
  
 

Gambar 1.2 
 

Gambar 2 
 Perkembangan Sisa Hasil Usaha Koperasi Bina Artha Ventura Tasikmalaya 

 
Koperasi Bina Artha merupakan koperasi yang menyalurkan dana dalam bentuk pinjaman 

berupa pemberian kredit modal yang menjadi tumpuan bagi pihak usaha maupun untuk masyarakat 
umsum demi terpenuhinya kebutuhan dana untuk kelangsungan hidup dan kelancaran dalam 
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kegiatan usahanya. Salah satu program layanan keuangan bagi golongan masyarakat yang 
berpendapatan rendah adalah memberikan akses layanan keuangan bagi para perempuan melalui 
pola kelompok. Bina Artha percaya bahwa perempuan mampu memberikan tenaga kerja dan 
pikiran yang optimal bagi peningkatan kesejahteraan keluarga dengan membangun dan 
mengembangkan usaha mikro 
 
Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 
Pendapatan Usaha Koperasi Terhadap Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Bina Artha Ventura 
Tasikmalaya 
 
 
LANDASAN TEORI 
 
Pengaruh Pendapatan Usaha Koperasi Terhadap Sisa Hasil Usaha 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-perorangan atau badan hukum 
koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan 
ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Oleh karena itu koperasi sangat berperan 
dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional dalam mensejahterakan ekonomi rakyat. 

Dalam koperasi, keuntungan yang diperoleh disebut sebagai Sisa Hasil Usaha (SHU). SHU 
adalah selisih antara pendapatan yang diperoleh dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 
pengelolaan usaha. 
Pendapatan koperasi diperoleh dari pelayanan anggota dan masyarakat. Jika pendapatan usaha 
yang didapat perusahaan mengalami kenaikan, otomatis laba perusahaan atau sisa hasil usaha 
tersebut akan mengalami peningkatan. 
Ada beberapa indikator pada pendapatan usaha koperasi di Koperasi Bina Artha Ventura 
Tasikmalaya antara lain : 

1. Pendapatan pokok; yaitu pendapatan yang tiap bulan diharapkan diterima, pendapatan ini 
diperoleh dari pekerjaan utama yang bersifat rutin. Jenis – jenis Pendapatan pokok di Koperasi 
Bina Artha Ventura Tasikmalaya 
a. Adm./Provisi Pinjaman 
b. Bunga/Jasa Pinjaman 
c. Pembuatan KTA 

 
2. Pendapatan Lainnya 

Pendapatan yang diterima oleh perusahaan yang tidak ada hubungannya dengan usaha pokok 
yang dilakukan perusahaan dalam kegiatannya. 
a. Jasa Bank 
b. Pendapatan Lainnya 
c. Finalty 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pendapatan usaha koperasi (Variabel 
X) berpengaruh terhadap sisa hasil usaha (Variabel Y). 
Maka penulisan yang menggambarkan terdapat pengaruh antara pendapatan usaha koperasi 
terhadap sisa hasil usaha dalam skema kerangka pemikiran adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3 
Skema Kerangka Pemikiran Terdapat Pengaruh Pendapatan Usaha Koperasi Terhadap 

Sisa Hasil Usaha 
 
Hipotesis 
Dengan mengacu pada rumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah dibuat, kemudian 
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
Ho : Pendapatan usaha koperasi tidak berpengaruh signifikan terhadap sisa hasil usaha pada 

koperasi Bina Artha Ventura Tasikmalaya. 
Ha :  Pendapatan usaha koperasi berpengaruh signifikan terhadap sisa hasil usaha pada 

koperasi Bina Artha Ventura Tasikmalaya. 
 
 
PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Pendapatan Usaha Koperasi Terhadap Sisa Hasil Usaha 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data rasio dan sampel yang digunakan 
merupakan sampel kecil yaitu � ≤ 30 maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji t. Uji t 
digunakan bertujuan untuk mengetahui signifikansi variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk 
menguji diterima atau ditolaknya hipotesis dilakukan dengan cara pengujian satu pihak dengan 
taraf signifikansi  5%. 

 

Perbandingan �ℎ����� dan ����	
disajikan kedalam tabel 4.6 

Tabel 4.6  
Perbandingan ��
���� daan ������ 

 
 
Hasil perhitungan menunjukan nilai �ℎ����� = 11,616 dan ����	
 = 6,39, dengan demikian �ℎ�����  > 
����	
  yaitu 11,616 > 6,39. Maka dari itu �0 ditolak dan �1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari Pendapatan koperasi terhadap Sisa Hasil Usaha 
pada Koperasi Bina Artha Ventura Tasikmalaya. 
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Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang 
diberikan oleh Pendapatan koperasi terhadap Sisa Hasil Usaha. Hasil perhitungan mengenai 
besarnya koefisiensi determinasi disajikan kedalam tabel 

Tabel 4.7 
Nilai koefisien Determinasi 

 
 
Berdasarkan tabel 4.7 mengenai perhitungan koefisien determinasi dengan diperoleh �2 sebesar 
0,971 atau sebesar 97,1%. Hal ini berarti sebesar 97,1% Sisa Hasil Usaha dipengaruhi oleh 
Pendapatan, sedangkan 2,9% lainnya dipengaruhi oleh hal lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Perkembangan pendapatan usaha Koperasi Bina Artha Ventura Tasikmalaya terdapat 

peningkatan dari tahun 2014 sampai 2018, hal ini berdasarkan analisis statistic korelasi 
product moment yang diperoleh dari koefisien korelasi (r) = 0.819 dengan interpretasi 
“tinggi”. 

2. Sehubungan dengan meningkatnya pendapatan Koperasi Bina Artha Ventura Tasikmalaya, 
maka perkembangan sisa hasil usaha juga terdapat peningkatan yang tinggi berdasarkan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji F dan uji t dimana diperoleh Fhitung 11,6 > thitung 6,39, maka 
Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan anatara variable X 
dengan variable Y. 

3. Besarnya pengaruh pendapatan usaha Koperasi Bina Artha Ventura Tasikmalaya terhadap sisa 
hasil usaha adalah sebesar 97%. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pendapatan usaha koperasi terhadap sisa hasil usaha pada Koperasi Bina 
Artha Ventura Tasikmalaya.” 

 
Saran 
1. Disarankan para pengurus koperasi untuk meningkatkan pelayanan kepada anggota dan 

peningkatan pengelolaan untuk mengembangkan usaha, serta melakukan pencatatan secara 
tertib dan terperinci disertai pengawasan Badan Pemeriksa mengenai pendapatan usaha 
koperasi sehingga memudahkan pengurus dalam pembagian dan pengelolaan Sisa Hasil 
Usaha (SHU). 

2. Disarankan pihak Dinas Koperasi dan Pembinaan Usaha Kecil Kota Tasikmalaya untuk dapat 
membimbing secara rutin pada koperasi ini dan dapat memberikan bantuan dana untuk 
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pengembangan koperasi yang cukup baik ini. 
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